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Abstrak: Keterbatasan keterampilan ekonomi kreatif masih menjadi salah satu 

kendala dalam meningkatkan kemandirian ekonomi rumah tangga, khususnya 

bagi warga Paguyuban Perumahan Home Bekonang, Sukoharjo. Sebagian besar 

ibu rumah tangga belum memiliki keterampilan untuk menghasilkan produk 

kreatif yang bernilai ekonomi. Selain itu, kondisi lingkungan perumahan yang 

berdekatan dengan kawasan industri menyebabkan ketidaknyamanan akibat 

bau limbah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan warga melalui pelatihan 

pembuatan lilin aromaterapi sebagai salah satu produk ekonomi kreatif berbasis 

rumah tangga. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan melalui 

observasi dan wawancara, sosialisasi program, pretest, penyuluhan, pelatihan 

dan praktik langsung pembuatan lilin aromaterapi, penerapan teknologi tepat 

guna, pendampingan selama dua minggu, serta evaluasi melalui posttest dan 

penilaian kualitas produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan 

berhasil meningkatkan pengetahuan peserta dengan nilai N-Gain sebesar 0,86 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu, aspek sikap memperoleh rata-

rata skor 3,48 dengan kategori sangat baik, aspek keterampilan memperoleh 

rata-rata skor 3,59 dengan kategori sangat baik, dan kualitas produk lilin 

aromaterapi yang dihasilkan oleh lima kelompok peserta memperoleh rata-rata 

skor 3,50 dengan kategori sangat layak. Program ini juga menghasilkan luaran 

berupa panduan pembuatan lilin aromaterapi serta meningkatkan motivasi 

peserta untuk mengembangkan usaha ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. 

Dengan demikian, pelatihan pembuatan lilin aromaterapi terbukti efektif dalam 

meningkatkan kapasitas warga Perumahan Home Bekonang sekaligus 

berpotensi mendukung pengembangan usaha ekonomi kreatif dan kemandirian 

ekonomi warga secara berkelanjutan. 

 

PENDAHULUAN 

 
Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekonomi kreatif menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga sekaligus memperkuat 

kesejahteraan masyarakat. Pengembangan ekonomi kreatif berbasis keterampilan rumah tangga 

dinilai mampu menciptakan peluang usaha baru karena memanfaatkan kreativitas, inovasi, dan 

bahan baku yang relatif mudah diperoleh. Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat 

menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan produksi mampu meningkatkan kompetensi 

masyarakat, membuka peluang usaha mandiri, serta mendorong tumbuhnya usaha mikro berbasis 

komunitas (Cahyani et al., 2021; Isnaini & Nugrahini, 2022; Karsinah et al., 2025). Oleh karena 

itu, penguatan keterampilan ekonomi kreatif masih menjadi salah satu bentuk pemberdayaan 

masyarakat yang relevan untuk menjawab tantangan ekonomi keluarga. 

Paguyuban Warga Perumahan Home Bekonang, Kabupaten Sukoharjo, merupakan 

kelompok masyarakat yang berdiri sejak tahun 2022 dengan jumlah penghuni sekitar 40 kepala 

keluarga. Sebagian besar perempuan dewasa di lingkungan tersebut merupakan ibu rumah tangga 

yang belum memiliki aktivitas ekonomi produktif sehingga peluang untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga masih terbatas. Hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan tim 
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menunjukkan bahwa sebagian besar warga belum memiliki pengetahuan maupun keterampilan 

dalam mengembangkan produk ekonomi kreatif yang memiliki nilai jual. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi sumber daya masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 

kegiatan produktif yang mampu meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. 

Selain menghadapi keterbatasan keterampilan ekonomi kreatif, warga juga dihadapkan 

pada persoalan lingkungan. Lokasi Perumahan Home Bekonang berdekatan dengan sentra 

industri rumahan di Kecamatan Mojolaban sehingga aktivitas produksi sering menimbulkan bau 

limbah yang mengganggu kenyamanan masyarakat. Berdasarkan hasil diskusi bersama pengurus 

paguyuban dan warga, kondisi tersebut menjadi salah satu keluhan utama, terutama bagi ibu 

rumah tangga yang lebih banyak beraktivitas di rumah. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan 

secara mandiri, belum tersedia produk sederhana yang dapat dimanfaatkan warga untuk 

membantu meningkatkan kenyamanan ruangan sekaligus memiliki nilai ekonomi. 

Salah satu alternatif yang berpotensi menjawab kedua permasalahan tersebut adalah 

pengembangan lilin aromaterapi. Produk ini relatif mudah dibuat, menggunakan peralatan 

sederhana, bahan bakunya mudah diperoleh, serta memiliki biaya produksi yang rendah sehingga 

sesuai dikembangkan sebagai usaha rumahan. Selain memiliki fungsi sebagai pengharum ruangan 

dan media relaksasi melalui pemanfaatan minyak esensial, lilin aromaterapi juga mempunyai nilai 

tambah ekonomi karena dapat dipasarkan sebagai produk kerajinan kreatif dengan modal 

produksi yang relatif kecil (Gunaedi et al., 2025; Muryanto et al., 2024). Nilai tambah produk ini 

juga dapat ditingkatkan melalui inovasi aroma, bentuk, warna, desain kemasan, dan strategi 

pemasaran yang tepat sehingga mampu meningkatkan daya saing sebagai produk ekonomi kreatif 

(Baihaqi et al., 2025; Masriadi et al., 2023; Mujiburrohman et al., 2025). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa 

warga Perumahan Home Bekonang belum memahami teknik pembuatan lilin aromaterapi secara 

benar, mulai dari pemilihan bahan baku, pencampuran minyak esensial, proses pencetakan, 

hingga teknik pengemasan produk. Selain itu, wawasan mengenai penentuan harga, pemasaran 

sederhana, dan pengembangan usaha juga masih terbatas. Kondisi tersebut mengakibatkan 

potensi lilin aromaterapi sebagai produk ekonomi kreatif belum dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh warga. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi 

Pendidikan Biologi Universitas Veteran Bangun Nusantara menyelenggarakan kegiatan Pelatihan 

Pembuatan Lilin Aromaterapi bagi Warga Paguyuban Home Bekonang Sukoharjo. Kegiatan ini 

dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis pembuatan lilin aromaterapi, 

tetapi juga untuk memperkuat kapasitas kewirausahaan masyarakat melalui pelatihan 

pengemasan, penentuan harga, dan pemasaran sederhana. Keunikan kegiatan ini terletak pada 

integrasi antara pemberdayaan ekonomi kreatif dan pemanfaatan lilin aromaterapi sebagai produk 

yang mendukung kenyamanan lingkungan hunian di kawasan yang terdampak bau limbah home 

industry. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

warga Perumahan Home Bekonang dalam memproduksi lilin aromaterapi, meningkatkan 

pemahaman mengenai pengelolaan usaha ekonomi kreatif berbasis rumah tangga, serta 

menghasilkan produk yang layak digunakan dan memiliki potensi untuk dipasarkan sebagai 

sumber pendapatan alternatif masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
  

Kegiatan pelatihan pembuatan lilin aroma terapi ini dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dan aplikatif, dengan menempatkan warga perum home bekonang sebagai subjek 

utama kegiatan. Metode pelaksanaan disusun dalam beberapa tahapan yang saling 

berkesinambungan, mulai dari sosialisasi hingga keberlanjutan program, guna memastikan 

ketercapaian tujuan dan dampak jangka panjang kegiatan. Berikut tahapan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat pelatihan pembuatan lilin aroma terapi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Bagan Alir Pelatihan Pembuatan Lilin Aroma Terapi 

 
Berikut penjelasan detail pada masing-masing tahap: 

 

1. Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan dilaksanakan pada Desember 2025 melalui identifikasi permasalahan 

mitra menggunakan observasi lapangan dan wawancara dengan warga Paguyuban Perumahan 

Home Bekonang Sukoharjo. Observasi bertujuan mengidentifikasi kondisi lingkungan, potensi 

sumber daya, serta permasalahan dalam pengembangan ekonomi kreatif. Sementara itu, 

wawancara dengan pengurus paguyuban dan perwakilan ibu-ibu dilakukan untuk menggali 

informasi mengenai tingkat keterampilan, pengalaman berwirausaha, serta kebutuhan dan 

harapan terhadap program pelatihan. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menetapkan 

permasalahan prioritas dan menyusun program pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Tahap 1: Sosialisasi Program dan Pretest. Tahap awal kegiatan diawali dengan sosialisasi 

program kepada warga Paguyuban Perumahan Home Bekonang, Sukoharjo, pada tanggal 3 Mei 

2026 yang melibatkan pengurus paguyuban dan ibu-ibu sebagai peserta sasaran. Sosialisasi 

bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai tujuan, manfaat, tahapan pelaksanaan, serta 

potensi lilin aromaterapi sebagai produk ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. Pada tahap ini 

juga dilakukan penyepakatan jadwal, lokasi, dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, 

peserta mengikuti pretest untuk mengukur pengetahuan awal mengenai ekonomi kreatif dan 

pembuatan lilin aromaterapi. Pretest menggunakan instrumen yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil pretest digunakan sebagai data awal (baseline) 

sekaligus pembanding dalam mengevaluasi peningkatan kompetensi peserta melalui posttest. 

Pendekatan evaluasi menggunakan pretest-posttest banyak diterapkan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat untuk mengukur efektivitas pelatihan dan peningkatan kompetensi peserta 

(Handayani et al., 2020; Permatasari & Endriastuti, 2020).  

Mulai 

Pra Kegiatan 

Identifikasi Masalah Mitra 
Observasi Lokasi Wawancara warga 

Tahap 1: Sosialisasi Program dan 

Pretes 

Tahap 2: Pelatihan Pembuatan Lilin Aroma 

Terapi 

Tahap 3: Penerapan Teknologi Tepat Guna 

Tahap 4: Pendampingan Intensif 

Tahap 5: Evaluasi (Postes & Produk) 

Tahap 6: Penguatan dan Keberlanjutan Program 

Selesai 

Hari ke-1 

Hari ke-2 

2 minggu 
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Tahap 2: Pelatihan Pembuatan Lilin Aroma. Tahap pelatihan merupakan inti kegiatan 

pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga Paguyuban 

Perumahan Home Bekonang dalam memproduksi lilin aromaterapi sebagai produk ekonomi 

kreatif berbasis rumah tangga. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2026 secara tatap muka 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung (hands-on training) secara 

berkelompok. Peserta dibagi menjadi lima kelompok agar kegiatan lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis peserta (Hidayat et al., 

2023). Materi yang diberikan meliputi konsep dan peluang usaha lilin aromaterapi, pemilihan 

bahan baku, teknik pembuatan, variasi aroma, warna, dan bentuk produk, serta dasar pengemasan 

yang menarik dan layak dipasarkan. Selanjutnya, tim mendemonstrasikan tahapan pembuatan 

lilin aromaterapi, mulai dari pelelehan lilin, pencampuran bahan, pemasangan sumbu, 

pencetakan, hingga penyelesaian produk. Peserta kemudian mempraktikkan proses tersebut 

secara mandiri dengan pendampingan intensif dari tim untuk memastikan prosedur produksi 

dilakukan dengan benar, aman, dan menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas dasar 

(Belyamin et al., 2021). 

Tahap 3: Penerapan Teknologi Tepat Guna. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas produk dan efisiensi produksi lilin aromaterapi melalui penerapan teknologi sederhana 

yang sesuai untuk skala usaha rumah tangga. Teknologi yang diperkenalkan meliputi penggunaan 

double boiler untuk pelelehan lilin yang lebih aman dan merata, termometer untuk mengontrol 

suhu pencampuran lilin dan minyak esensial agar kualitas aroma tetap stabil, serta cetakan lilin 

untuk menghasilkan bentuk produk yang seragam. Peserta juga dibimbing menerapkan teknik 

pengemasan menggunakan wadah higienis, label produk, dan kemasan ramah lingkungan guna 

meningkatkan nilai estetika dan daya saing produk (Pebriani et al., 2024). Selain itu, peserta 

diperkenalkan pada pemanfaatan media sosial dan aplikasi WhatsApp sebagai sarana promosi dan 

pemasaran produk sehingga dapat memperluas jangkauan pemasaran dan mendukung 

pengembangan usaha ekonomi kreatif berbasis rumah tangga (Nurfauziah et al., 2024). 

Tahap 4: Pendampingan Intensif. Tahap pendampingan dilaksanakan selama dua minggu 

untuk memastikan peserta mampu menerapkan keterampilan pembuatan lilin aromaterapi secara 

mandiri. Pendampingan dilakukan melalui konsultasi, diskusi, monitoring, dan praktik lanjutan. 

Pada minggu pertama, peserta didampingi dalam praktik produksi dan pengendalian kualitas lilin 

aromaterapi. Pada minggu kedua, pendampingan difokuskan pada pengemasan, penyusunan 

label, penentuan harga jual, serta pemasaran produk melalui media sosial, seperti WhatsApp dan 

Facebook, maupun penjualan langsung (door to door) di lingkungan Perumahan Home 

Bekonang. Pendampingan berkelanjutan ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan peserta 

dalam mengadopsi keterampilan baru sekaligus mengembangkan usaha ekonomi kreatif berbasis 

rumah tangga secara mandiri (Fadhli et al., 2024; Fidiana et al., 2020). 

Tahap 5: Evaluasi (Postes & Produk). Tahap evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk 

mengukur efektivitas program dalam meningkatkan kompetensi peserta dan kualitas produk yang 

dihasilkan. Evaluasi meliputi posttest dan penilaian produk. Posttest menggunakan instrumen 

yang sama dengan pretest untuk mengukur peningkatan aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Sementara itu, produk lilin aromaterapi dinilai berdasarkan kesesuaian bahan, 

kerapian bentuk lilin, kualitas aroma, daya bakar lilin, variasi aroma dan desain, kesesuaian 

fungsi, kualitas pengemasan, daya tarik visual, kelayakan produk, serta potensi nilai jual. 

Pendekatan evaluasi melalui pretest-posttest yang dipadukan dengan penilaian hasil produk telah 

banyak digunakan untuk mengukur efektivitas program pengabdian masyarakat dan peningkatan 

kompetensi peserta (Amijaya et al., 2025). 

Tahap 6: Penguatan & Keberlanjutan Program. Tahap ini bertujuan untuk memastikan 

keterampilan yang diperoleh peserta dapat diterapkan secara berkelanjutan setelah kegiatan 

pengabdian selesai. Upaya yang dilakukan meliputi pembentukan kelompok usaha lilin 

aromaterapi di lingkungan Paguyuban Perumahan Home Bekonang, penguatan peran pengurus 

paguyuban sebagai fasilitator, serta penyusunan panduan sederhana pembuatan, pengemasan, dan 

pemasaran lilin aromaterapi sebagai bahan belajar mandiri. Strategi ini sejalan dengan pendekatan 

penguatan kelembagaan dan pendampingan berkelanjutan dalam program pemberdayaan 
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masyarakat (Elfis et al., 2024). Selain itu, program diarahkan pada penguatan kemitraan antara 

Paguyuban Perumahan Home Bekonang dan Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Veteran Bangun Nusantara melalui komunikasi dan pendampingan lanjutan sesuai kebutuhan 

mitra. Melalui strategi tersebut, diharapkan keterampilan peserta dapat berkembang menjadi 

usaha ekonomi kreatif yang berkelanjutan dan berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian 

ekonomi masyarakat (Novendra et al., 2025). 

 

2. Partisipasi Mitra 

Mitra dalam kegiatan ini adalah 15 ibu rumah tangga yang tergabung dalam Paguyuban 

Perumahan Home Bekonang, Sukoharjo. Mitra berpartisipasi aktif pada seluruh tahapan kegiatan 

melalui pendekatan partisipatif, mulai dari sosialisasi, pretest, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan, evaluasi, hingga penguatan keberlanjutan program. 

Pada tahap pelatihan, mitra terlibat dalam diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung 

pembuatan lilin aromaterapi, mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga 

pengemasan produk. Selanjutnya, pada tahap pendampingan dan evaluasi, mitra mengikuti 

posttest, mempraktikkan pembuatan produk secara mandiri, serta memberikan umpan balik 

terhadap pelaksanaan kegiatan. Pada tahap keberlanjutan, mitra bersama pengurus paguyuban 

berkomitmen untuk mengembangkan kelompok usaha kecil dan melanjutkan produksi serta 

pemasaran lilin aromaterapi sebagai upaya pemberdayaan ekonomi berbasis rumah tangga. 

 

3. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program di Lapangan 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan kompetensi peserta setelah mengikuti 

pelatihan pembuatan lilin aromaterapi. Evaluasi mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. 

Aspek pengetahuan diukur menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri atas tujuh butir soal 

dengan empat pilihan jawaban untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap pembuatan 

lilin aromaterapi. Sementara itu, aspek sikap dan keterampilan diukur menggunakan angket skala 

Likert empat tingkat, yaitu 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, dan 1 = tidak baik. Aspek 

sikap terdiri atas enam butir pertanyaan, sedangkan aspek keterampilan terdiri atas tujuh butir 

penilaian. Seluruh instrumen evaluasi diberikan pada akhir kegiatan melalui posttest untuk 

mengukur capaian pembelajaran peserta setelah mengikuti rangkaian program pengabdian. Kisi-

kisi instrumen evaluasi yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Peserta Pelatihan Pembuatan Lilin Aroma Terapi 

Aspek dan Indikator yang Diukur 
Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 
Bentuk Skala Penilaian 

A. Aspek Pengetahuan     

1. Memahami tujuan dan manfaat lilin aroma 

terapi 

1 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

2. Memahami karakteristik minyak jelantah 

sebagai bahan baku 

2 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

3. Memahami dampak limbah minyak jelantah 

terhadap lingkungan 

3 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

4. Memahami fungsi minyak esensial dalam 

pembuatan lilin 

4 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

5. Memahami tahapan pembuatan lilin aroma 

terapi 

5 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

6. Memahami fungsi sumbu lilin 6 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

7. Memahami manfaat ekonomi dan lingkungan 

dari pengolahan minyak jelantah 

7 1 Pilihan ganda 4 pilihan jawaban 

B. Aspek Sikap     

1. Kepedulian terhadap lingkungan 8 1 Angket Likert 4 skala 

2. Ketertarikan memanfaatkan limbah menjadi 9 1 Angket Likert 4 skala 
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Aspek dan Indikator yang Diukur 
Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 
Bentuk Skala Penilaian 

produk bernilai 

3. Persepsi terhadap manfaat pelatihan 10 1 Angket Likert 4 skala 

4. Partisipasi dalam kegiatan pelatihan 11 1 Angket Likert 4 skala 

5. Minat berwirausaha melalui produk lilin 

aroma terapi 

12 1 Angket Likert 4 skala 

6. Kemauan bekerja sama dalam kelompok 

usaha 

13 1 Angket Likert 4 skala 

C. Aspek Keterampilan     

1. Menyiapkan alat dan bahan 14 1 Angket Likert 4 skala 

2. Membersihkan dan menyaring minyak 

jelantah 

15 1 Angket Likert 4 skala 

3. Melelehkan bahan lilin dengan benar 16 1 Angket Likert 4 skala 

4. Mencampurkan bahan secara tepat 17 1 Angket Likert 4 skala 

5. Memasang sumbu lilin 18 1 Angket Likert 4 skala 

6. Menuangkan lilin ke dalam cetakan 19 1 Angket Likert 4 skala 

7. Menghasilkan produk lilin yang layak 

digunakan atau dipasarkan 

20 1 Angket Likert 4 skala 

 

Selain evaluasi terhadap tiga aspek tersebut, kegiatan ini juga melakukan evaluasi terhadap 

produk lilin aromaterapi yang telah dibuat oleh peserta. Instrumen evaluasi produk digunakan 

untuk menilai kualitas lilin aromaterapi yang dihasilkan setelah peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan dan penerapan keterampilan. Evaluasi difokuskan pada aspek teknis produksi, estetika 

produk, fungsi, serta kelayakan produk sebagai komoditas ekonomi kreatif berbasis rumah 

tangga. Penilaian produk lilin diukur menggunakan angket skala Likert empat tingkat, yaitu 4 = 

sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, dan 1 = tidak baik. Instrumen evaluasi produk yang 

digunakan dalam kegiatan ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Aspek dan Indikator Penilaian Produk 
No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian 

1 Kesesuaian bahan Bahan yang digunakan aman, sesuai fungsi, dan tidak menimbulkan 

bau menyengat yang tidak diinginkan 

2 Kerapian bentuk lilin Bentuk lilin rapi, tidak retak, dan hasil cetakan seragam 

3 Kualitas aroma Aroma yang dihasilkan wangi, tidak terlalu menyengat, dan 

nyaman digunakan 

4 Daya bakar lilin Lilin dapat menyala dengan stabil dan tidak cepat habis 

5 Variasi aroma dan desain Produk memiliki variasi aroma, warna, atau bentuk yang menarik 

6 Kesesuaian fungsi Produk berfungsi dengan baik sebagai lilin aroma terapi dan 

penunjang relaksasi 

7 Kualitas pengemasan Kemasan bersih, rapi, dan melindungi produk 

8 Daya tarik visual Tampilan produk dan kemasan menarik dan layak jual 

9 Kelayakan produk Produk layak dipasarkan sebagai produk ekonomi kreatif 

10 Potensi nilai jual Produk memiliki potensi harga jual yang kompetitif 

 
Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan pembuatan 

lilin aromaterapi. Data aspek pengetahuan diperoleh dari hasil pretest dan posttest menggunakan 

instrumen pilihan ganda yang terdiri atas tujuh butir soal. Setiap jawaban benar diberi skor 1, 

sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor yang diperoleh setiap peserta kemudian dihitung 

menjadi nilai persentase menggunakan rumus berikut. 

 

Nilai =
Skor yang diperoleh

Skor maksimum
× 100 
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Selanjutnya, peningkatan pengetahuan peserta dianalisis menggunakan Normalized Gain 

(N-Gain) untuk mengetahui efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta 

(Barus, 2024). Nilai N-Gain dihitung menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake (1999). 

 

N-Gain =
Skor postes − Skor pretes

Skor maksimum − Skor pretes
 

 

Interpretasi nilai N-Gain mengacu pada kategori yang disajikan pada Tabel 3 (Hake, 1999). 

 

Tabel 3. Kategori Interpretasi Nilai N-Gain 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

3,26–4,00 Sangat Baik 

2,51–3,25 Baik 

1,76–2,50 Kurang Baik 

1,00–1,75 Tidak Baik 

 

Data aspek sikap, keterampilan, dan produk lilin dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif berdasarkan skor angket dengan skala Likert empat tingkat, yaitu 4 = sangat baik, 3 = 

baik, 2 = kurang baik, dan 1 = tidak baik. Skor setiap aspek dihitung dalam bentuk nilai rata-rata 

dan dikonversi ke dalam kategori penilaian untuk menggambarkan capaian peserta setelah 

mengikuti pelatihan. Pendekatan analisis ini juga telah digunakan dalam berbagai kegiatan 

pengabdian masyarakat berbasis pelatihan (Setiawati et al., 2026). Skor setiap butir dijumlahkan, 

kemudian dihitung nilai rata-rata untuk setiap aspek menggunakan rumus:  

 

𝑋̄ =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̄ = skor rata-rata  

∑𝑋 = jumlah skor seluruh responden  

𝑁 = jumlah responden  

 

Nilai rata-rata selanjutnya dikonversi ke dalam kategori penilaian sebagaimana disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori Interpretasi Skor Sikap, Keterampilan dan produk 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

3,26–4,00 Sangat Baik 

2,51–3,25 Baik 

1,76–2,50 Kurang Baik 

1,00–1,75 Tidak Baik 

 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk nilai rata-rata, persentase, nilai N-Gain, serta kategori 

capaian pada setiap aspek untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas pelaksanaan 

pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1.  Gambaran Pelaksanaan Program 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Paguyuban Perumahan Home 

Bekonang, Sukoharjo, dengan melibatkan 15 ibu rumah tangga sebagai peserta utama. Program 

dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu sosialisasi, pretest, pelatihan pembuatan lilin 

aromaterapi, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan intensif, serta evaluasi dan 
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penguatan keberlanjutan program. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara aktif 

hingga akhir pelaksanaan. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa program yang 

ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sebagaimana telah diidentifikasi pada tahap 

observasi awal. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Program dan Pelaksanaan Pretest 

 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai ekonomi kreatif dan 

potensi lilin aromaterapi sebagai usaha rumahan. Selanjutnya, peserta memperoleh pelatihan 

praktik mulai dari pemilihan bahan baku, proses pembuatan, pengemasan, hingga strategi 

pemasaran sederhana. Pendekatan partisipatif melalui demonstrasi dan praktik langsung 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan keterampilan secara bertahap 

sehingga mampu menghasilkan produk secara mandiri. 

 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Lilin Aromaterapi 

 

2.  Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatnya pengetahuan peserta mengenai pembuatan lilin aromaterapi sebagai produk 

ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. Peningkatan pengetahuan dievaluasi melalui pemberian 

pretest sebelum pelatihan dan posttest setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan. 

Instrumen yang digunakan terdiri atas tujuh soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman 
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peserta mengenai konsep lilin aromaterapi, bahan dan alat yang digunakan, tahapan pembuatan, 

serta manfaat produk. Data hasil pretest dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan N-Gain 

untuk mengetahui tingkat efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hasil 

analisis pretest, posttest, dan nilai N-Gain peserta disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Pretes, Postes, dan Nilai N-Gain Aspek Pengetahuan Peserta 

Peserta Pretes Postes N-Gain Kategori 

1 57,14 100,00 1,00 Tinggi 

2 85,71 100,00 1,00 Tinggi 

3 57,14 100,00 1,00 Tinggi 

4 28,57 71,43 0,60 Sedang 

5 71,43 100,00 1,00 Tinggi 

6 14,29 85,71 0,83 Tinggi 

7 57,14 85,71 0,67 Sedang 

8 28,57 85,71 0,80 Tinggi 

9 28,57 85,71 0,80 Tinggi 

10 42,86 85,71 0,75 Tinggi 

11 42,86 85,71 0,75 Tinggi 

12 42,86 100,00 1,00 Tinggi 

13 57,14 100,00 1,00 Tinggi 

14 42,86 100,00 1,00 Tinggi 

15 42,86 85,71 0,75 Tinggi 

Rata-rata 47,62 91,43 0,86 Tinggi 

 

Salah satu contoh perhitungan nilai pretes dan postes peserta 1 yaitu peserta 1 saat pretes 

memperoleh 4 jawaban benar dari 7 item butir soal, memperoleh nilai sebesar (4/7) × 100 =
57,14, sedangkan peserta 1 saat postes menjawab seluruh soal dengan benar memperoleh nilai 

sebesar (7/7) × 100 = 100. Selanjutnya, nilai pretest dan posttest tersebut digunakan untuk 

menghitung N-Gain (Hake, 1999). Sebagai contoh, jika nilai pretest adalah 57,14 dan nilai 

posttest adalah 100, maka diperoleh nilai N-Gain sebesar 
100−57,14

100−57,14
= 1,00. Hasil analisis (Tabel 

5) menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretes peserta sebesar 47,62 meningkat menjadi 91,43 pada 

postes. Perhitungan N-Gain menghasilkan rata-rata 0,86 yang termasuk kategori tinggi, 

menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan lilin aroma terapi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta. Sebanyak 13 peserta (86,67%) memperoleh kategori N-Gain tinggi, 

sedangkan 2 peserta (13,33%) berada pada kategori sedang. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan metode ceramah yang dipadukan dengan demonstrasi dan praktik langsung 

(hands-on training) mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai bahan baku, proses 

produksi, manfaat, serta peluang pengembangan lilin aroma terapi sebagai produk ekonomi 

kreatif berbasis rumah tangga. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga proses transfer pengetahuan dan 

teknologi menjadi lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Apriyanti et al. (2025) yang melaporkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memproduksi lilin aromaterapi secara mandiri 

sekaligus membuka peluang usaha ekonomi kreatif. Demikian pula, Adelia et al. (2026) serta 

Astuti et al. (2025) menyatakan bahwa kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, praktik 

langsung, dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kreativitas 

masyarakat dalam menghasilkan produk lilin aromaterapi yang bernilai ekonomi. 

 

3. Perubahan Sikap Peserta 

 Selain mengukur peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian ini juga mengevaluasi 

perubahan sikap peserta terhadap pengembangan lilin aroma terapi sebagai produk ekonomi 

kreatif berbasis rumah tangga. Aspek sikap diukur menggunakan angket skala Likert empat 
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tingkat yang terdiri atas enam indikator, yaitu kepedulian terhadap lingkungan, minat mengolah 

limbah menjadi produk bernilai, persepsi terhadap manfaat pelatihan, partisipasi dalam pelatihan, 

minat berwirausaha, kemauan bekerja sama. Evaluasi sikap dilakukan pada akhir kegiatan untuk 

mengetahui tingkat penerimaan peserta terhadap program sekaligus potensi keberlanjutan 

penerapan keterampilan yang telah diberikan. Hasil penilaian sikap peserta disajikan pada Tabel 

6. 

 

Tabel 6. Hasil Penilaian Sikap Peserta terhadap Pelatihan Pembuatan Lilin Aroma Terapi 

Peserta Total Skor Rata-rata Kategori 

1 21 3,50 Sangat Baik 

2 20 3,33 Sangat Baik 

3 19 3,17 Baik 

4 19 3,17 Baik 

5 21 3,50 Sangat Baik 

6 21 3,50 Sangat Baik 

7 22 3,67 Sangat Baik 

8 21 3,50 Sangat Baik 

9 20 3,33 Sangat Baik 

10 22 3,67 Sangat Baik 

11 21 3,50 Sangat Baik 

12 21 3,50 Sangat Baik 

13 22 3,67 Sangat Baik 

14 22 3,67 Sangat Baik 

15 21 3,50 Sangat Baik 

Rata-rata 20,87 3,48 Sangat Baik 

 

Salah satu contoh perhitungan rata-rata skor yaitu peserta  1 memperoleh total skor 21 dari 

6 item pernyataan yang dijawab, maka rata-rata skor peserta tersebut adalah 21/6 = 3,50. Hasil 

penilaian sikap pada Tabel 6 menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang sangat 

positif terhadap pelaksanaan pelatihan pembuatan lilin aroma terapi. Rata-rata skor sikap 

mencapai 3,48 dengan kategori sangat baik, di mana 86,67% peserta berada pada kategori sangat 

baik dan 13,33% pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

berhasil meningkatkan pengetahuan peserta warga home bekonang, tetapi juga membangun sikap 

positif terhadap pengembangan usaha ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. Sikap positif 

tersebut tercermin dari meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan, minat memanfaatkan 

limbah menjadi produk bernilai ekonomi, persepsi positif terhadap manfaat pelatihan, partisipasi 

aktif selama kegiatan, minat berwirausaha, serta kemauan bekerja sama dalam kelompok usaha. 

Terbentuknya sikap tersebut didukung oleh penerapan metode pelatihan yang memadukan 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan secara intensif sehingga 

peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hasil ini sejalan dengan temuan 

Wijaya et al. (2022) yang melaporkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan 

mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan semangat berwirausaha peserta. 

Selain itu, Istianti et al. (2022) juga menunjukkan bahwa pelatihan creativepreneurship efektif 

dalam meningkatkan motivasi berwirausaha, sedangkan Angriani et al. (2022) menegaskan 

bahwa pelatihan pembuatan lilin aroma terapi yang disertai pendampingan dan strategi pemasaran 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat serta mendorong pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis potensi lokal. 

 

4. Perubahan Keterampilan Peserta 

 Selain aspek pengetahuan dan sikap, efektivitas program juga dievaluasi melalui penilaian 

keterampilan peserta dalam mempraktikkan pembuatan lilin aroma terapi. Penilaian dilakukan 

menggunakan lembar observasi dengan skala Likert empat tingkat yang terdiri atas tujuh 



164 

Anwari Adi Nugroho, dkk 

 
  
 
 

indikator, yaitu kemampuan menyiapkan alat dan bahan, melakukan proses pelelehan lilin, 

mencampurkan pewarna dan minyak esensial, memasang sumbu dan mencetak lilin, 

menghasilkan produk yang rapi, melakukan pengemasan produk, serta kesiapan memasarkan 

hasil produksi. Penilaian dilakukan selama praktik dan pendampingan sehingga mampu 

menggambarkan tingkat penguasaan keterampilan peserta secara komprehensif. Hasil penilaian 

keterampilan peserta disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Penilaian Keterampilan Peserta dalam Pembuatan Lilin Aroma Terapi 

Peserta Total Skor Rata-rata Kategori 

1 27 3,86 Sangat Baik 

2 28 4,00 Sangat Baik 

3 22 3,14 Baik 

4 26 3,71 Sangat Baik 

5 27 3,86 Sangat Baik 

6 25 3,57 Sangat Baik 

7 24 3,43 Sangat Baik 

8 23 3,29 Sangat Baik 

9 25 3,57 Sangat Baik 

10 24 3,43 Sangat Baik 

11 25 3,57 Sangat Baik 

12 24 3,43 Sangat Baik 

13 26 3,71 Sangat Baik 

14 25 3,57 Sangat Baik 

15 26 3,71 Sangat Baik 

Rata-rata 25,13 3,59 Sangat Baik 

  

 Hasil penilaian keterampilan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa peserta memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam mempraktikkan pembuatan lilin aroma terapi setelah 

mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Rata-rata skor keterampilan mencapai 3,59 (kategori 

sangat baik), dengan 14 peserta (93,33%) berada pada kategori sangat baik dan 1 peserta (6,67%) 

pada kategori baik. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu 

menguasai tahapan produksi, mulai dari persiapan alat dan bahan, proses pelelehan lilin, 

pencampuran minyak esensial, pencetakan, hingga pengemasan produk. Keberhasilan ini tidak 

terlepas dari penerapan metode pelatihan yang memadukan ceramah, demonstrasi, praktik 

langsung (hands-on training), dan pendampingan intensif sehingga peserta memperoleh 

pengalaman belajar yang bersifat aplikatif. Pendekatan tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknis sekaligus membangun kepercayaan diri peserta untuk 

menghasilkan produk yang layak dipasarkan. Temuan ini sejalan dengan Santoso & Aisyah 

(2025) yang melaporkan bahwa pelatihan keterampilan berbasis praktik mampu meningkatkan 

kompetensi teknis dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha ekonomi kreatif. Hasil 

serupa juga dilaporkan oleh Wulandari et al. (2023), Dalengkade et al. (2023), Kusuma et al. 

(2023) dan Sabri et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kombinasi demonstrasi, praktik 

langsung, dan pendampingan menghasilkan peningkatan keterampilan peserta serta kualitas 

produk yang dihasilkan. 

 

5.  Kualitas Produk Lilin Aroma Terapi 

 Keberhasilan pelatihan tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta, tetapi juga dari kualitas produk lilin aroma terapi yang berhasil dihasilkan 

selama kegiatan. Penilaian produk dilakukan terhadap lima kelompok peserta yang masing-

masing terdiri atas tiga orang. Setiap kelompok diminta memproduksi satu produk lilin aroma 

terapi yang kemudian dievaluasi berdasarkan sepuluh indikator, meliputi kesesuaian bahan, 

kerapian bentuk lilin, kualitas aroma, daya bakar lilin, variasi aroma dan desain, kesesuaian 
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fungsi, kualitas pengemasan, daya tarik visual, kelayakan produk. Penilaian dilakukan oleh tim 

pengabdian menggunakan instrumen skala Likert empat tingkat. Hasil penilaian kelayakan 

produk disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Penilaian Kelayakan Produk Lilin Aroma Terapi 

Kelompok Rata-rata Kategori 

1 3,10 Layak 

2 3,50 Sangat Layak 

3 3,60 Sangat Layak 

4 3,80 Sangat Layak 

5 3,50 Sangat Layak 

Rata-rata 3,50 Sangat Layak 

 

 Hasil penilaian produk pada Tabel 8 menunjukkan bahwa lilin aroma terapi yang dihasilkan 

peserta memiliki kualitas yang sangat baik dan layak dikembangkan sebagai produk ekonomi 

kreatif berbasis rumah tangga. Rata-rata skor kelayakan produk mencapai 3,50 dengan kategori 

sangat layak, di mana 80% kelompok menghasilkan produk berkategori sangat layak dan 20% 

berkategori layak. Capaian tersebut menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerapkan teknik 

produksi secara tepat sehingga menghasilkan produk dengan bentuk yang seragam, aroma yang 

stabil, serta pengemasan yang menarik. Keberhasilan ini didukung oleh penerapan metode 

pelatihan berbasis praktik dan pendampingan yang memungkinkan peserta memperoleh 

pengalaman langsung dalam setiap tahapan produksi, mulai dari pelelehan lilin, pencampuran 

minyak esensial, pencetakan, hingga pengemasan produk. Selain meningkatkan keterampilan 

teknis, penerapan teknologi sederhana seperti penggunaan double boiler, termometer, dan 

kemasan yang menarik turut meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk sehingga lebih siap 

dipasarkan. Temuan ini sejalan dengan Apriyanti et al. (2025) yang melaporkan bahwa pelatihan 

lilin aromaterapi menghasilkan produk yang memiliki nilai estetika dan potensi pasar sebagai 

produk ekonomi kreatif. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Astuti et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kreativitas peserta dalam menghasilkan 

lilin aromaterapi yang bernilai jual, sedangkan Adelia et al. (2026) menegaskan bahwa 

pendampingan dan inovasi produk berkontribusi terhadap peningkatan kualitas produk lokal dan 

peluang pengembangan usaha masyarakat.  

 

 
Gambar 4. Produk Lilin Aroma Terapi 
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6. Dampak Program dan Keberlanjutan 

 Program pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas warga Paguyuban Perumahan Home Bekonang, baik pada aspek 

pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun kemampuan menghasilkan produk lilin aroma terapi 

yang layak dipasarkan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta 

dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,86 (kategori tinggi), disertai capaian sikap dan 

keterampilan yang berada pada kategori sangat baik serta kualitas produk yang termasuk kategori 

sangat layak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi metode pelatihan melalui 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung (hands-on training), penerapan teknologi 

tepat guna, dan pendampingan intensif mampu meningkatkan kapasitas masyarakat secara 

komprehensif. Hasil ini sejalan dengan Astuti et al. (2025) yang melaporkan bahwa pelatihan 

pembuatan lilin aroma terapi berbasis praktik efektif meningkatkan kreativitas, keterampilan, dan 

kemandirian ekonomi peserta melalui pengalaman belajar secara langsung. 

 Dampak program juga tercermin dari meningkatnya motivasi peserta untuk 

mengembangkan lilin aroma terapi sebagai usaha ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. 

Komitmen tersebut diwujudkan melalui pembentukan kelompok usaha kecil di lingkungan 

Paguyuban Home Bekonang sebagai wadah kolaborasi dalam proses produksi, pengemasan, dan 

pemasaran produk. Selain meningkatkan kemampuan teknis, kegiatan ini juga mendorong 

tumbuhnya kesadaran bahwa lilin aroma terapi merupakan produk yang memiliki nilai tambah, 

mudah diproduksi, dan berpotensi memberikan manfaat ekonomi bagi keluarga. Hasil tersebut 

sejalan dengan Apriyanti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan lilin aroma 

terapi mampu menghasilkan produk yang bernilai estetis dan memiliki potensi pasar, sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peluang usaha berbasis ekonomi kreatif.  

 Keberlanjutan program diperkuat melalui penyusunan panduan sederhana pembuatan lilin 

aroma terapi sebagai media belajar mandiri serta pengembangan kemitraan antara Paguyuban 

Home Bekonang dan Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Veteran Bangun Nusantara. 

Panduan tersebut diharapkan dapat membantu peserta menjaga konsistensi kualitas produk, 

sedangkan kemitraan dengan perguruan tinggi menjadi sarana untuk pendampingan lanjutan, 

monitoring, serta pengembangan inovasi produk sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan strategi 

tersebut, program pengabdian tidak hanya menghasilkan peningkatan kompetensi peserta selama 

pelatihan, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan usaha ekonomi kreatif berbasis rumah 

tangga yang berpotensi meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.  

 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan lilin aroma terapi 

berhasil meningkatkan kapasitas warga Paguyuban Perumahan Home Bekonang Sukoharjo dalam 

mengembangkan ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. Efektivitas program ditunjukkan oleh 

peningkatan pengetahuan peserta dengan nilai N-Gain sebesar 0,86 yang termasuk kategori 

tinggi, serta capaian sikap dan keterampilan yang berada pada kategori sangat baik. Selain itu, 

produk lilin aroma terapi yang dihasilkan memperoleh kategori sangat layak, menunjukkan bahwa 

peserta telah mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh untuk menghasilkan produk 

yang memenuhi standar kualitas dasar dan memiliki potensi untuk dipasarkan. Keberhasilan 

program juga tercermin dari meningkatnya motivasi berwirausaha, tersusunnya panduan 

sederhana pembuatan lilin aroma terapi, serta terjalinnya kemitraan antara masyarakat dan 

perguruan tinggi sebagai upaya menjaga keberlanjutan program. Dengan demikian, pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan kompetensi masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam mendorong 

tumbuhnya usaha ekonomi kreatif yang berpotensi meningkatkan kemandirian ekonomi warga 

secara berkelanjutan. 

 Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan secara berkala, terutama 

pada aspek inovasi produk, peningkatan kualitas kemasan, strategi pemasaran digital, dan 

pengelolaan usaha agar produk lilin aroma terapi memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar. 
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Selain itu, diperlukan penguatan jejaring kemitraan dengan pemerintah daerah, pelaku UMKM, 

maupun sektor industri kreatif untuk memperluas akses pemasaran dan pengembangan usaha. 

Kegiatan pengabdian selanjutnya juga disarankan mengembangkan diversifikasi produk berbasis 

minyak esensial lokal serta melakukan evaluasi dampak ekonomi dalam jangka panjang sehingga 

manfaat program terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dapat diukur 

secara lebih komprehensif. 
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